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SINOPSIS 
 

ASUHAN BERKESINAMBUNGAN PADA NY. F USIA 27 TAHUN 

G2P1AB0AH1 DENGAN KEHAMILAN, PERSALINAN, BAYI BARU 

LAHIR, NIFAS NORMAL, DAN KB IMPLAN DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS SEYEGAN 

 
Tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) di 

Indonesia menunjukkan pentingnya pelayanan kesehatan maternal dan neonatal 

secara optimal melalui deteksi dini dan pemantauan berkelanjutan. Pendekatan 

Continuity of Care dipilih karena memungkinkan bidan memberikan asuhan secara 

menyeluruh, membangun hubungan terapeutik dengan ibu dan keluarga, serta 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan anak. Asuhan kebidanan pada 

masa kehamilan menunjukkan bahwa kondisi ibu dan janin dalam keadaan normal. 

Selama kunjungan antenatal dilakukan pemantauan kondisi ibu dan janin, 

pendidikan kesehatan, konseling nutrisi, persiapan persalinan, pencegahan 

komplikasi, serta dukungan psikologis menjelang persalinan. Persalinan 

berlangsung spontan pada usia kehamilan 38 minggu 6 hari tanpa komplikasi. 

Asuhan pada masa nifas dan menyusui dilakukan melalui pemantauan involusi 

uterus, kondisi luka perineum, pengeluaran lochea, produksi ASI, serta pemberian 

edukasi mengenai perawatan diri dan tanda bahaya masa nifas. Bayi baru lahir dan 

neonatus mendapatkan asuhan berupa pemantauan pertumbuhan dan 

perkembangan, perawatan tali pusat, dukungan ASI eksklusif, edukasi tanda bahaya 

neonatus, serta imunisasi dasar BCG. Pada pelayanan keluarga berencana, ibu 

mendapatkan konseling mengenai metode kontrasepsi pasca persalinan dan 

merencanakan penggunaan KB implan. Pemasangan sempat ditunda karena 

tekanan darah ibu meningkat sehingga diberikan edukasi kesehatan serta alternatif 

kontrasepsi sementara. Setelah kondisi ibu membaik dan tekanan darah kembali 

normal, ibu berhasil menggunakan KB implan sebagai metode kontrasepsi 

pilihannya. Pelaksanaan asuhan Continuity of Care pada Ny. F berjalan optimal 

dalam memantau kesehatan ibu dan bayi secara berkesinambungan.  


